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Abstrak

Kebijakan impor barang memiliki kemungkinan untuk menjadi kompetitor produk
lokal di pasar. Secara umum, masyarakat dapat memilih untuk menggunakan pro-
duk lokal maupun impor. Tidak jarang masyarakat lebih cenderung untuk meng-
gunakan produk impor dengan pertimbangan merek dan variasi pilihan. Tentu saja
persaingan tersebut berdampak terhadap daya serap produk lokal oleh masyarakat
sehingga perlu dilakukan intervensi untuk menjaga masyarakat tetap menggunakan
barang-barang lokal. Pada paper ini dibangun model matematika deterministik un-
tuk menginterpretasikan keadaan pengguna barang impor dan lokal dengan mem-
pertimbangkan banyaknya produk impor dan lokal di pasar serta pengaruh peran
media sebagai upaya edukasi dan persuasi masyarakat. Teori sistem dinamik digu-
nakan untuk melakukan analisis pada model yang sudah dibangun. Ditentukan rasio
reproduksi dasar untuk mengetahui daya serap produk impor oleh masyarakat. Ke-
mudian, dilakukan simulasi numerik untuk memperoleh prediksi dinamika pengguna
barang-barang impor dan lokal dengan mempertimbangkan pelaksanaan intervensi.

Kata kunci: Impor, Lokal, Peran Media, Persaingan, Sistem Dinamik

Abstract

The policy of importing goods has the possibility to become competitors
of local products in the market. In general, people can choose to use
local or tmported products. Not infrequently people are more inclined
to use imported products with consideration of brands and variations of
choice. Of course, this competition has an impact on the absorption of
local products by the community so that interventions need to be carried
out to keep people from using local goods. In this paper, a determin-
istic mathematical model is built to interpret the situation of users of
imported and local goods by considering the number of imported and
local products in the market and the influence of the role of the media
in public education and persuasion efforts. Dynamical system theory is
used to perform analysis on the model that has been built. The basic re-
production ratio is determined to determine the absorption of imported
products by the public. Then, numerical simulations are carried out to
obtain predictions of the dynamics of users of imported and local goods
by considering the implementation of the intervention.
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1. PENDAHULUAN

Impor merupakan proses masuknya produk-produk luar ke dalam negeri. Kegiatan impor
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar di suatu daerah tertentu. Kebaradaan produk
impor berlebih di pasar dapat berperan sebagai kompetitor bagi produk lokal. Dalam keadaan
yang tidak terkendali, kegiatan ini dapat mempengaruhi kebiasaan atau perilaku masyarakat
sebagai konsumen sehingga berpeluang menekan daya serap produk lokal. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pemasaran dan kampanye sebagai intervensi untuk mengendalikan keadaan
pasar dan kebiasaan konsumen lokal yang dilakukan oleh produsen lokal dan pemerintah.

Pemasaran didefinisikan sebagai suatu kegiatan dan proses yang melibatkan komunikasi
dan kreatvitas guna memperkenalkan produk dengan nilai-nilai tertentu kepada masyarakat.
Proses pemasaran tidak hanya relevan dengan dunia bisnis saja, tapi juga sangat relevan den-
gan program-program kebijakan publik untuk memperkenalkan beragam kebiasaan konsumen
terhadap satu atau lebih produk. Andreasen [1] menjelaskan bahwa upaya untuk mengubah ke-
biasaan konsumen dapat dilakukan dengan melakukan kampanye pemasaran sebagai intervensi.
Intervensi ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap isu terkini,
membangun ketertarikan masyarakat dalam isu-isu yang spesifik, dan membuat masyarakat
mengubah kebiasaan-kebiasaan sebagai konsumen dalam menghadapi isu yang muncul.

Metode viral marketing (VM) dan word-of-mouth (WOM) merupakan dua upaya yang
dapat dilakukan dalam mengoptimalkan kegiatan pemasaran. Rodrigues & Fonseca [10] men-
jelaskan bahwa VM merupakan metode pendekatan pasar dan komunikasi terbaru dengan
konsumen dan membuka peluang untuk memperoleh target pasar yang lebih luas dan cepat.
Metode WOM merupakan upaya yang dapat dilakukan dengan sengaja maupun tidak, yakni
dengan promosi yang dilakukan oleh konsumen produk kepada calon konsumen lain menge-
nai kepuasannya dalam menggunakan produk yang digunakan (Husniah et al,, [6]). Proses
penyebaran informasi mengenai produk pada metode VM dan WOM analog dengan proses
penyebaran penyakit pada suatu populasi. Dengan menggunakan dasar-dasar ilmu epidemi-
ologi dapat dibangun model matematika yang merepresentasikan sistem pemasaran pada suatu
populasi.

Para peneliti telah melakukan penelitian mengenai proses penyebaran informasi mengenai
suatu produk pada ukuran populasi. Husniah & Supriatna [7] membangun model matematika
empat kompartemen sebagai representasi penerapan strategi pemasaran dengan mempetim-
bangkan pengaruh metode WOM pada jumlah konsumen suatu produk dan laju pertumbuhan-
nya. Li et al. [9] melakukan analisis model matematika lima kompartemen sebagai representasi
pengaruh strategi pemasaran dengan metode WOM pada keuntungan penjualan yang dapat
diperoleh. Rodrigues & Fonseca [10] mengembangkan model matematika yang merepresen-
tasikan strategi pemasaran dengan metode VM.

Pada paper ini dibangun model matematika deterministik yang merepresentasikan pen-
erapan strategi pemasaran dengan mempertimbangkan jumlah produk lokal dan impor yang
tersedia di pasar dengan adanya peran media sebagai intervensi untuk mengendalikan populasi
konsumen terhadap daya serap produk. Model dianalisis dengan menggunakan teori sistem di-
namik diperoleh empat titik ekuilibrium. Selanjutnya dilakukan perhitungan rasio reproduksi
dasar serta simulasi numerik untuk memvalidasi hasil yang diperoleh dan mengetahui perilaku
sistem jangka panjang.

2. METODE PENELITIAN

Dalam membangun model matematika deterministik untuk menginterpretasikan keadaan
pengguna barang impor dan lokal dengan mempertimbangkan banyaknya produk impor dan
lokal di pasar serta pengaruh peran media sebagai upaya edukasi dan persuasi masyarakat
diperlukan beberapa asumsi:

(1) Populasi konsumen barang impor, lokal, dan umum berturut-turut direpresentasikan
oleh I(t), L(t), dan S(¢),
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(2) Banyaknya produk impor dan lokal berturut-turut direpresentasikan oleh Pr(¢) dan

PL(t)y

(3) Penurunan kuantitas masing-masing produk tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas

penjualan.

(4) Konsumen barang impor hanya menggunakan barang-barang impor,
(5) Konsumen barang lokal hanya menggunakan barang-barang lokal,

(6) Konsumen barang impor dapat menjadi konsumen barang lokal seiring waktu, begitu

pula sebaliknya, dan
(7) Peran media bertujuan untuk mendukung penggunaan produk lokal.

Kemudian, diagram skematik proses perpindahan pengguna barang impor dan lokal dengan
pengaruh kebijakan dan peran media dapat dilihat pada Gambar 1 dengan definisi dari setiap

variabel dan parameter yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.
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GAMBAR 1. Diagram skematik model pengguna barang impor dan lokal den-
gan pengaruh kebijakan dan peran media

TABEL 1. Definisi variabel dan parameter model pengguna barang impor dan
lokal dengan pengaruh kebijakan dan peran media

Variabel Definisi

S Populasi konsumen barang umum
I Populasi konsumen barang impor
L Populasi konsumen barang lokal
Py Populasi produk impor
Pr, Populasi produk lokal

Parameter Definisi
0 Tingkat pengaruh kebijakan dan peran media
or Tingkat penggunaan barang impor oleh konsumen lokal
or, Tingkat penggunaan barang lokal oleh konsumen impor
vr Tingkat penggunaan barang impor oleh konsumen umum
YL Tingkat penggunaan barang lokal oleh konsumen umum
ar Tingkat pertambahan populasi produk impor
ar, Tingkat pertambahan populasi produk lokal
Br Tingkat penurunan kuantitas produk impor
BrL Tingkat penurunan kuantitas produk lokal
A Tingkat peningkatan pangsa pasar

I

Tingkat penurunan pangsa pasar
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Berdasarkan diagram skematik pada Gambar 1, dapat direpresentasikan menjadi sistem
persamaan diferensial sebagai berikut:

% =A—~;51 (P[iIPL> —vLSL (PITPL> —uS

% 81 (PIiIPL) 4 81(1— O)IL — 6,0IL — pul
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Titik Ekuilibrium Non-Endemik. Titik ekuilibrium merepresentasikan keadaan non-
endemik dimana tidak ada masyarakat yang menjadi konsumen barang impor. Berdasarkan
model 1, diperoleh dua titik ekuilibrium non-endemik sebegai berikut.
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3.2. Rasio Reproduksi Dasar (Ry). Dalam ilmu epidemiologi, rasio reproduksi dasar (Rg)
merupakan hal yang penting untuk diketahui (Diekmann et al., [3]). Dengan mengetahui Ry
dapat diperoleh prediksi seberapa besar potensi kegawatan yang ditimbulkan oleh suatu fenom-
ena. Untuk memperoleh Ry digunakan metode next generation matrix (Diekmann et al., [3]),
dengan f sebagai matriks pengguna produk impor yang baru dan v merupakan matriks pe-
rubahan pada kompartemen pengguna produk impor. Berdasarkan model 1, diperoleh matriks
f dan v sebagai berikut:

P
=y ST =L ) +6;(1—0)IL, v=206.0IL —pl
f=vS (PI PL) or(1—0)IL, v=24.0 I

Sehingga didapat matriks F' dan V~! sebagai jacobian dari matriks f dan v, selanjutnya
ditentukan radius spektral (nilai eigen dominan) dari matriks FV ! pada titik ekuilibrium
non-endemik. Maka diperoleh parameter rasio reproduksi dasar sebagai berikut:

(—B;é;(& — 1)aL — ((6‘ — 1)(5[ +’Y[)BL04L)M2 +’YLA5104L51(9 — 1)
dr((arBr + arBr)p? — Aypfrar)d

Ry =



Analisis Dinamik Model Pengguna Barang Impor dan Lokal 5

3.3. Titik Ekuilibrium Endemik. Titik ekuilibrium endemik merpresentasikan keadaan en-
demik dimana terdapat pertumbuhan masyarakat yang menjadi konsumen barang impor den-
gan Ry > 1. Berdasarkan model 1, diperoleh dua titik ekuilibrium endemik sebegai berikut

A((0—1)6; 4 60L) (arBr + arfBr)

S* =
p
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wr= (0 — 1)(Br (—Ayp + p?)or + parBr)dr + 60(Br(—Ayp + p?)or, + poyBr)f
wr, = (0 — 1)(Br (—Avyr + p®)as + pParBr)01 + 61 (Br(—Avyr + p?)ar + p*arBr)f

2 (5)
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dan
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Keadaan endemik terjadi apabila kompartemen I(t) pada sistem bernilai positif, yaitu
I*>0.

3.4. Simulasi Numerik. Simulasi numerik dilakukan untuk memperoleh prediksi dinamika
populasi pada sistem secara grafik. Untuk mengetahui memperoleh prediksi tersebut, perlu
digunakan nilai-nilai parameter pada Tabel 2.

TABEL 2. Nilai parameter

Parameter Nilai

0 0.6
o7 0.15
o, 0.1
YI 0.1
YL 0.1
ar 0.5
Qay, 0.6
Br 0.5
B 0.4
A 0.4

W 0.1
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Sehingga diperoleh solusi grafik pada Gambar 2.

|— By) m— ) —

Einl _{'Ia.- - .p-._._-.l

GAMBAR 2. Grafik dinamika populasi pada sistem

Dari gambar di atas terlihat bahwa intervensi kebijakan dan peran media dalam upaya
pengendalian terhadap konsumen memberikan pengaruh baik pada sistem. Hal ini direpresen-
tasikan oleh grafik populasi konsumen produk impor yang berada dibawah konsumen produk
lokal. Selanjutnya akan ditampilkan perbandingan antara populasi konsumen produk impor
dan lokal dengan dan tanpa intervensi sebagai berikut

2ieig

(A) Tanpa intervensi (B) Dengan intervensi

GAMBAR 3. Pengaruh intervensi pada populasi konsumen produk impor dan lokal

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa penerapan intervensi memiliki peranan yang
penting dalam upaya pengendalian perilaku masyarakat sebagai konsumen pada sistem. Di-
namika populasi konsumen produk impor selalu lebih tinggi dibanding konsumen produk lokal
pada kondisi tanpa intervensi. Pada kondisi dengan intervensi, dinamika populasi konsumen
produk impor selalu berada dibawah konsumen produk lokal.

3.5. Analisis Sensitivitas. Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui seberapa sig-
nifikan penerapan intervensi dalam upaya pengendalian perilaku masyarakat sebagai konsumen
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pada sistem. Pada bagian ini akan ditunjukkan perbedaan kondisi yang disebabkan oleh perbe-
daan tingkat kontrol yang direpresentasikan sebagai perbedaan nilai parameter intervensi pada

Tabel 3.

TABEL 3. Variasi nilai parameter intervensi

Parameter Kondisi 1 Kondisi 2 Kondisi 3
0 0.4 0.6 0.8

[— #=0a — s=0s 1=08]

GAMBAR 4. Dinamika populasi kompartemen [

Dengan melihat hasil yang ditunjukkan oleh Gambar 4, dapat disimpulkan bahwa pen-
erapan kebijakan dan peran media sebagai intervensi memiliki peran yang signifikan dalam
upaya mengendalikan perilaku sebagai konsumen. Dalam hal ini, intervensi memiliki peran
yang cukup penting untuk mengedukasi masyarakat dan menekan populasi konsumen produk

impor. Kemudian akan ditunjukkan seberapa besar peran intervensi terhadap populasi kon-
sumen produk lokal.

104

s

dod

GAMBAR 5. Dinamika populasi kompartemen L
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Berdasarkan Gambar 5 jelas bahwa semakin tinggi tingkat intervensi berimplikasi pada
meningkatnya populasi konsumen produk lokal. Hal ini tentunya sesuai dengan tujuan dari
penerapan kebijakan dan kampanye media dalam mempromosikan produk lokal.

4. SIMPULAN

Pada paper ini telah dibangun model matematika yang merepresentasikan sebaran kon-
sumen produk impor dan lokal dengan mempertimbangkan upaya penerapan kebijakan dan
peran media. Disajikan titik-titik ekuilibrium non-endemik, titik ekuilibrium endemik, dan
rasio reproduksi dasar sebagai hasil analisis model. Berdasarkan hasil simulasi numerik dis-
impulkan bahwa penerapan intervensi memiliki pengaruh dalam upaya pengendalian kosumen.
Selanjutnya analisis sensitivitas menunjukkan signifikansi intervensi yang ada dengan grafik-
grafik yang dihasilkan berdasarkan variasi nilai parameter intervensi.
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